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ABSTRAK

Transformasi digital dalam pendidikan tinggi mendorong perubahan dalam pengelolaan dan
evaluasi kinerja penelitian dosen. Perguruan tinggi saat ini menghasilkan berbagai data penelitian
dalam jumlah besar, seperti publikasi ilmiah, sitasi, kolaborasi penelitian, dan pendanaan riset.
Data tersebut dapat dimanfaatkan melalui pendekatan research analytics untuk mendukung
evaluasi kinerja penelitian secara lebih sistematis dan berbasis data. Namun demikian, kajian yang
secara khusus membahas pemanfaatan research analytics dalam evaluasi digital kinerja penelitian
dosen masih relatif terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis
perkembangan penelitian terkait pemanfaatan research analytics dalam evaluasi kinerja penelitian
dosen di perguruan tinggi melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Proses kajian
dilakukan dengan menelusuri berbagai publikasi ilmiah pada basis data bereputasi seperti Scopus,
Web of Science, IEEE Xplore, ScienceDirect, dan Google Scholar dengan rentang publikasi tahun
2015-2024. Sebanyak 50 artikel ilmiah yang diperoleh kemudian diseleksi berdasarkan kriteria
inklusi dan eksklusi untuk memastikan relevansi dengan topik penelitian. Analisis literatur
dilakukan secara deskriptif kualitatif untuk mengidentifikasi konsep, metode analitik, serta
indikator yang digunakan dalam evaluasi kinerja penelitian. Hasil kajian menunjukkan bahwa
pemanfaatan research analytics dalam evaluasi penelitian dosen berkembang melalui beberapa
pendekatan utama, yaitu penggunaan indikator bibliometrik, penerapan teknik data analytics dan
data mining, serta pengembangan sistem informasi penelitian berbasis digital. Selain itu, teknik
analitik seperti descriptive analytics, predictive analytics, dan analisis jaringan kolaborasi ilmiah
mulai dimanfaatkan untuk memahami pola produktivitas penelitian dan dampak ilmiah akademisi.
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi antara analisis bibliometrik, sistem informasi
penelitian, dan teknik analitik berbasis data memiliki potensi besar dalam mengembangkan sistem
evaluasi kinerja penelitian yang lebih transparan, objektif, dan berbasis bukti. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi landasan konseptual dalam pengembangan model evaluasi digital
kinerja penelitian dosen berbasis research analytics di perguruan tinggi.

Kata kunci : research analytics, evaluasi kinerja penelitian, bibliometrik, data analytics,
pendidikan tinggi

A. Pendahuluan

Transformasi digital dalam pendidikan tinggi telah mendorong perubahan signifikan
dalam pengelolaan aktivitas akademik, termasuk dalam manajemen dan evaluasi kinerja
penelitian dosen. Pemanfaatan teknologi informasi memungkinkan perguruan tinggi
mengelola berbagai data akademik secara lebih sistematis dan terintegrasi, sehingga proses
pengambilan keputusan dapat dilakukan secara lebih efektif dan berbasis data. Dalam
konteks ini, analisis data menjadi komponen penting dalam meningkatkan kualitas
pengelolaan penelitian dan kinerja akademik di perguruan tinggi [1], [2], [3].

Evaluasi kinerja penelitian dosen merupakan aspek strategis dalam pengembangan mutu
institusi pendidikan tinggi. Berbagai indikator seperti jumlah publikasi ilmiah, jumlah sitasi,
indeks h-index, serta pendanaan penelitian sering digunakan sebagai parameter untuk
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mengukur produktivitas dan dampak penelitian seorang akademisi. Pendekatan berbasis
bibliometrik telah banyak digunakan untuk menilai kinerja penelitian secara lebih objektif
melalui analisis publikasi dan sitasi ilmiah [4], [5], [6], [7].

Seiring meningkatnya volume data penelitian yang dihasilkan oleh akademisi, metode
evaluasi konvensional yang bersifat manual menjadi kurang efektif untuk menghasilkan
analisis yang komprehensif. Oleh karena itu, muncul konsep research analytics, yaitu
pendekatan yang memanfaatkan teknik analisis data untuk memahami pola penelitian,
mengukur kinerja akademik, serta mendukung pengambilan keputusan strategis dalam
pengelolaan riset [8], [9], [10]. Melalui research analytics, institusi pendidikan tinggi dapat
mengidentifikasi tren penelitian, mengukur dampak ilmiah, serta memetakan produktivitas
penelitian secara lebih sistematis.

Dalam beberapa tahun terakhir, pemanfaatan analytics dalam pendidikan tinggi
berkembang pesat melalui berbagai pendekatan seperti learning analytics, academic
analytics, dan educational data mining. Penerapan teknik analitik tersebut memungkinkan
institusi memperoleh wawasan yang lebih mendalam mengenai proses pembelajaran
maupun kinerja akademik, sehingga dapat meningkatkan efektivitas kebijakan pendidikan
berbasis data [11], [12], [13], [14]. Pendekatan ini juga memungkinkan pengembangan
sistem evaluasi yang lebih transparan dan akuntabel melalui integrasi teknologi informasi
dengan analisis data akademik [15].

Selain itu, perkembangan teknologi big data dan data mining turut memperkuat
implementasi research analytics dalam pengelolaan penelitian di perguruan tinggi.

Analisis data penelitian yang besar dan kompleks dapat membantu institusi memahami
pola produktivitas akademik serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kinerja
penelitian dosen [16], [17]. Dengan memanfaatkan teknik analisis data seperti descriptive
analytics, predictive analytics, dan prescriptive analytics, perguruan tinggi dapat
mengembangkan sistem evaluasi kinerja penelitian yang lebih adaptif dan berbasis bukti
[18], [19].

Selain pendekatan analitik, evaluasi penelitian juga berkembang melalui pemanfaatan
altmetrics dan analisis dampak penelitian yang lebih luas, termasuk pengaruh penelitian
terhadap kebijakan publik dan masyarakat. Pendekatan ini melengkapi metode bibliometrik
tradisional dengan menyediakan indikator alternatif dalam mengukur dampak penelitian di
lingkungan digital [20], [21].

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji pemanfaatan analytics dalam lingkungan
pendidikan tinggi, sebagian besar studi masih berfokus pada analisis data pembelajaran atau
peningkatan performa mahasiswa [11], [13]. Kajian yang secara khusus membahas
pemanfaatan research analytics dalam evaluasi digital kinerja penelitian dosen masih relatif
terbatas. Oleh karena itu, diperlukan kajian komprehensif yang dapat memetakan
perkembangan penelitian terkait serta mengidentifikasi pendekatan yang telah digunakan
dalam mengevaluasi kinerja penelitian dosen secara digital [5], [6].

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk melakukan
systematic literature review terhadap berbagai studi yang membahas pemanfaatan research
analytics dalam evaluasi kinerja penelitian dosen. Kajian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran mengenai tren penelitian, metode analisis yang digunakan, serta peluang
pengembangan sistem evaluasi digital berbasis research analytics di masa depan. Hasil
penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi landasan konseptual dalam pengembangan
model evaluasi digital kinerja penelitian dosen berbasis research analytics di perguruan

tinggi [1], [3].
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B. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis penelitian yang berkaitan dengan
pemanfaatan research analytics dalam evaluasi digital kinerja penelitian dosen di perguruan
tinggi. Metode systematic literature review merupakan pendekatan penelitian yang
dilakukan secara sistematis, transparan, dan terstruktur untuk mengidentifikasi serta
menganalisis berbagai penelitian yang relevan dengan topik tertentu [22], [23]. Metode ini
banyak digunakan dalam bidang teknologi informasi dan pendidikan untuk memetakan
perkembangan penelitian serta mengidentifikasi kesenjangan penelitian yang masih perlu
dikaji lebih lanjut [24].

Proses systematic literature review dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa
tahapan utama yang meliputi perumusan pertanyaan penelitian, penentuan strategi pencarian
literatur, penetapan kriteria inklusi dan eksklusi, seleksi artikel menggunakan pendekatan
PRISMA, serta analisis dan sintesis data penelitian. Tahapan tersebut digunakan untuk
memastikan bahwa literatur yang dianalisis memiliki relevansi yang tinggi dengan topik
penelitian serta memenuhi standar kualitas ilmiah.

1. Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan penelitian dirumuskan untuk memberikan arah dalam proses pencarian dan
analisis literatur. Dalam penelitian ini, pertanyaan penelitian yang digunakan adalah sebagai
berikut:

RQI : Bagaimana perkembangan penelitian mengenai pemanfaatan research analytics dalam
evaluasi kinerja penelitian dosen di perguruan tinggi?

RQ2 : Metode analisis data apa saja yang digunakan dalam penelitian terkait research
analytics untuk evaluasi kinerja penelitian dosen?

RQ3 : Indikator apa saja yang digunakan dalam evaluasi digital kinerja penelitian dosen
dalam penelitian sebelumnya?

2. Strategi Pencarian Literatur

Proses pencarian literatur dilakukan dengan menelusuri berbagai basis data ilmiah
bereputasi yang banyak digunakan dalam penelitian bidang teknologi informasi dan
pendidikan tinggi. Basis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Scopus, Web of
Science, IEEE Xplore, ScienceDirect, dan Google Scholar. Penggunaan beberapa basis data
tersebut bertujuan untuk memperoleh cakupan literatur yang lebih luas serta memastikan
kualitas artikel yang dianalisis.

Pencarian artikel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kombinasi kata
kunci yang relevan dengan topik penelitian melalui pemanfaatan operator Boolean seperti
AND dan OR untuk memperluas sekaligus mempersempit hasil pencarian literatur. Strategi
pencarian tersebut dirancang agar mampu mengidentifikasi publikasi ilmiah yang secara
langsung berkaitan dengan kajian analitik penelitian dan evaluasi kinerja riset di perguruan
tinggi. Adapun beberapa kata kunci utama yang digunakan dalam proses penelusuran
literatur meliputi “research analytics”, “academic analytics”, “research performance
evaluation”, “faculty research productivity”, serta “higher education research evaluation”.
Kombinasi kata kunci tersebut digunakan secara bergantian maupun dikombinasikan untuk
memperoleh artikel yang relevan dengan fokus penelitian.
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Kombinasi kata kunci tersebut digunakan untuk memperoleh artikel ilmiah yang secara

khusus membahas pemanfaatan analisis data dalam evaluasi kinerja penelitian di lingkungan
pendidikan tinggi.
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3. Kiriteria Inklusi dan Eksklusi

Setelah proses pencarian literatur dilakukan, Sebanyak 50 artikel ilmiah yang diperoleh
kemudian diseleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi untuk memastikan relevansi
dengan topik penelitian.

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi Penelitian

Kriteria

Inklusi

Eksklusi

Topik penelitian

Konteks penelitian

Jenis publikasi
Tahun publikasi
Bahasa

Akses artikel

Relevansi penelitian

Artikel yang membahas research
analytics, academic analytics, atau
evaluasi kinerja penelitian

Penelitian dalam konteks pendidikan
tinggi

Artikel jurnal dan prosiding ilmiah
2015-2024

Bahasa Inggris

Artikel dengan teks lengkap (full text)

Artikel yang membahas indikator,
metode analitik, atau sistem evaluasi
penelitian

Artikel yang tidak berkaitan dengan
evaluasi penelitian di perguruan

tinggi
Penelitian di luar konteks
pendidikan tinggi

Buku, editorial, laporan non-ilmiah
Artikel sebelum tahun 2015

Bahasa selain Inggris

Artikel yang tidak tersedia secara
lengkap

Artikel yang hanya membahas
learning analytics tanpa evaluasi
penelitian

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi artikel ilmiah yang membahas research
analytics, academic analytics, bibliometric analysis, atau evaluasi kinerja penelitian di
perguruan tinggi. Artikel yang dipilih merupakan publikasi pada jurnal atau prosiding ilmiah
yang terbit dalam rentang waktu 2015-2024, tersedia dalam bentuk teks lengkap (full text),
serta ditulis dalam bahasa Inggris.

Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup artikel yang tidak berkaitan dengan evaluasi
penelitian di perguruan tinggi, artikel yang berfokus pada learning analytics untuk
pembelajaran mahasiswa tanpa membahas evaluasi penelitian, artikel yang tidak tersedia
dalam bentuk teks lengkap, serta artikel duplikat yang ditemukan pada lebih dari satu basis
data.

4. Proses Seleksi Artikel

Proses seleksi artikel dalam penelitian ini mengikuti pedoman Preferred Reporting
Items for Systematic Reviews and Meta-Analysis (PRISMA) yang banyak digunakan dalam
penelitian systematic literature review. Proses seleksi dilakukan melalui beberapa tahap,
yaitu identification, screening, eligibility, dan inclusion.

Pada tahap identification, artikel diperoleh dari hasil pencarian pada berbagai basis data
ilmiah menggunakan kata kunci yang telah ditentukan. Selanjutnya pada tahap screening,
artikel yang tidak relevan dengan topik penelitian disaring berdasarkan judul dan abstrak.
Tahap eligibility dilakukan dengan membaca teks lengkap artikel untuk memastikan
kesesuaiannya dengan kriteria inklusi penelitian. Artikel yang memenuhi seluruh kriteria
seleksi kemudian dimasukkan dalam tahap inclusion untuk dianalisis lebih lanjut dalam
penelitian ini.
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Proses seleksi artikel dalam penelitian ini mengikuti pedoman Preferred Reporting
Items for Systematic Reviews and Meta-Analysis (PRISMA) yang digunakan untuk
memastikan transparansi dan sistematisasi dalam pemilihan literatur penelitian.

Records after

Identification duplicates Screening
removed
Full-text
articles Eligibility Records
excluded exciude
Included

Gambar 1. Adaptasi Proses Seleksi Artikel Menggunakan Metode PRISMA

Tabel 2. Ekstraksi Data Artikel Penelitian

No Penulis Tahun Metode Fokus Metode Indikator
Penelitian Penelitian Analitik Evaluasi
1 Daniel 2015 Conceptual Academic Descriptive Produktivitas
study analytics analytics penelitian
2 Ifenthaler & 2020 Literature Learning & Data analytics Kinerja
Yau review academic akademik
analytics
3 Romero & 2020 Review study Educational Predictive Analisis
Ventura data mining analytics performa
akademik
4 Aguillo et 2008 Bibliometric Webometric Bibliometric Dampak
al. study analysis analysis penelitian
5 Waltman 2016 Quantitative Research Bibliometric Sitasi dan h-
analysis evaluation indicators index
Tabel 3. Tren Penclitian Research Analytics
Tahun Jumlah Artikel
2015-2017 5
2018-2020 12
2021-2024 33

5. Analisis dan Sintesis Data

Artikel yang telah lolos proses seleksi kemudian dianalisis menggunakan pendekatan
analisis deskriptif kualitatif. Proses analisis dilakukan dengan mengidentifikasi berbagai
aspek penting dalam setiap penelitian, seperti konsep research analytics yang digunakan,
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metode analisis data yang diterapkan, indikator evaluasi kinerja penelitian, serta
implementasi sistem evaluasi penelitian berbasis digital.

Hasil analisis tersebut kemudian disintesis untuk memetakan perkembangan penelitian
terkait pemanfaatan research analytics dalam evaluasi digital kinerja penelitian dosen. Proses
sintesis ini bertujuan untuk mengidentifikasi tren penelitian, pendekatan metodologis yang
digunakan, serta peluang pengembangan model evaluasi digital berbasis research analytics
di masa depan.

C. Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa pemanfaatan research analytics dalam
evaluasi kinerja penelitian dosen di perguruan tinggi berkembang pesat seiring
meningkatnya penggunaan data dalam pengelolaan akademik. Perguruan tinggi saat ini
menghasilkan berbagai jenis data penelitian dalam jumlah besar, seperti data publikasi
ilmiah, sitasi, kolaborasi penelitian, serta data pendanaan riset. Data tersebut dapat dianalisis
untuk memperoleh wawasan yang lebih mendalam mengenai produktivitas dan dampak
penelitian akademik [1], [9], [17].

Dalam konteks ini, research analytics merupakan bagian dari pendekatan yang lebih luas
yaitu academic analytics, yang memanfaatkan teknik analisis data untuk mendukung
pengambilan keputusan di institusi pendidikan tinggi [2]. Pendekatan ini memungkinkan
institusi memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai kinerja akademik serta
membantu dalam merumuskan kebijakan berbasis data [15]. Melalui analisis data yang
sistematis, perguruan tinggi dapat mengidentifikasi pola penelitian, memetakan bidang
keahlian dosen, serta meningkatkan strategi pengembangan riset institusi [1].

Selain itu, perkembangan teknologi big data dan data analytics juga memperkuat
implementasi research analytics dalam pengelolaan penelitian. Analisis data penelitian yang
besar dan kompleks dapat dilakukan dengan berbagai teknik analitik untuk menghasilkan
informasi yang lebih akurat dan komprehensif [16]. Pendekatan ini memungkinkan
perguruan tinggi mengembangkan sistem evaluasi penelitian yang lebih objektif dan
transparan [18].

Literatur menunjukkan bahwa evaluasi kinerja penelitian dosen umumnya dilakukan
menggunakan berbagai indikator bibliometrik, seperti jumlah publikasi ilmiah, jumlah sitasi,
indeks h-index, serta faktor dampak jurnal. Indikator tersebut digunakan secara luas dalam
menilai produktivitas dan dampak penelitian akademik karena mampu memberikan ukuran
kuantitatif yang relatif objektif terhadap kinerja penelitian [4], [5], [6]. Namun demikian,
beberapa peneliti menekankan bahwa indikator bibliometrik perlu digunakan secara hati-
hati agar tidak menimbulkan bias dalam evaluasi penelitian [7].

Selain indikator bibliometrik, beberapa penelitian juga mengembangkan model evaluasi
yang mempertimbangkan aspek kolaborasi penelitian, jaringan ilmiah, serta kontribusi
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan. Analisis jaringan kolaborasi ilmiah (scientific
collaboration networks) digunakan untuk memahami pola kerja sama penelitian antar
peneliti maupun antar institusi [8], [25]. Melalui analisis jaringan tersebut, institusi dapat
mengidentifikasi hubungan kolaborasi yang kuat serta potensi pengembangan kerja sama
penelitian di masa depan
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Di samping itu, perkembangan teknologi informasi juga mendorong penggunaan
berbagai sistem informasi penelitian (Research Information Systems) yang mampu
mengintegrasikan data publikasi, sitasi, serta aktivitas penelitian dosen dalam satu platform
digital [26], [27]. Sistem ini memungkinkan pengelolaan data penelitian secara lebih efisien
serta mempermudah proses evaluasi kinerja penelitian secara berkelanjutan.

Hasil kajian literatur juga menunjukkan bahwa pemanfaatan teknik data analytics dan
data mining dalam evaluasi kinerja penelitian dosen semakin berkembang dalam beberapa
tahun terakhir. Teknik analisis data tersebut memungkinkan pengolahan data penelitian
dalam jumlah besar untuk mengidentifikasi pola dan tren penelitian yang tidak mudah
terlihat melalui analisis konvensional [13], [19].

Beberapa pendekatan analitik yang banyak digunakan dalam penelitian antara lain
descriptive analytics, predictive analytics, dan network analytics. Descriptive analytics
digunakan untuk menggambarkan kondisi kinerja penelitian berdasarkan data yang tersedia,
seperti distribusi publikasi ilmiah atau tren sitasi dalam periode tertentu [1]. Sementara itu,
predictive analytics digunakan untuk memprediksi perkembangan produktivitas penelitian
berdasarkan pola data historis yang tersedia [3].

Selain itu, teknik data mining juga digunakan untuk menganalisis hubungan antara
berbagai variabel yang memengaruhi produktivitas penelitian, seperti kolaborasi ilmiah,
bidang keilmuan, serta dukungan institusi terhadap kegiatan penelitian [18]. Pendekatan ini
memungkinkan perguruan tinggi memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja penelitian dosen.

Pemanfaatan teknik analitik tersebut juga membuka peluang pengembangan sistem
evaluasi penelitian yang lebih adaptif dan berbasis data. Dengan memanfaatkan teknologi
analisis data, institusi pendidikan tinggi dapat mengembangkan sistem pemantauan kinerja
penelitian yang mampu memberikan informasi secara real-time mengenai perkembangan
aktivitas penelitian dosen [15].

Berdasarkan hasil analisis literatur, terlihat bahwa pemanfaatan research analytics
memiliki potensi besar dalam mendukung pengembangan sistem evaluasi digital kinerja
penelitian dosen di perguruan tinggi. Integrasi antara sistem informasi penelitian, analisis
bibliometrik, serta teknik data analytics dapat menghasilkan sistem evaluasi yang lebih
komprehensif dan akurat.

Pengembangan model evaluasi digital berbasis research analytics memungkinkan
institusi pendidikan tinggi melakukan pemantauan kinerja penelitian secara lebih sistematis
dan berkelanjutan. Sistem ini dapat mengintegrasikan berbagai sumber data penelitian
seperti database publikasi ilmiah, repositori institusi, serta sistem manajemen penelitian
untuk menghasilkan indikator kinerja yang lebih lengkap [5], [6].

Selain itu, sistem evaluasi berbasis analytics juga dapat mendukung proses pengambilan
keputusan strategis dalam pengelolaan penelitian, seperti penentuan prioritas bidang
penelitian, pengembangan kolaborasi ilmiah, serta peningkatan kualitas publikasi akademik
[1], [3]. Dengan demikian, pemanfaatan research analytics tidak hanya berfungsi sebagai
alat evaluasi, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam meningkatkan kualitas riset dan
daya saing perguruan tinggi di tingkat global.

Temuan ini menunjukkan bahwa pengembangan model evaluasi digital kinerja
penelitian dosen berbasis research analytics merupakan pendekatan yang relevan dan
potensial untuk diterapkan dalam pengelolaan penelitian di perguruan tinggi. Model evaluasi
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tersebut diharapkan mampu meningkatkan transparansi, akuntabilitas, serta efektivitas
pengelolaan penelitian dalam lingkungan akademik [19].

Hasil analisis literatur kemudian disintesis untuk menghasilkan pemetaan penelitian
yang menunjukkan perkembangan konsep, metode, serta implementasi research analytics
dalam evaluasi kinerja penelitian dosen. Sintesis ini bertujuan untuk mengidentifikasi tren
penelitian yang berkembang, menemukan kesenjangan penelitian yang masih ada, serta
merumuskan peluang pengembangan model evaluasi digital kinerja penelitian dosen
berbasis research analytics di masa depan [23].

D. Simpulan

Berdasarkan hasil systematic literature review yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa pemanfaatan research analytics dalam evaluasi kinerja penelitian dosen di perguruan
tinggi menunjukkan perkembangan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir.
Peningkatan jumlah publikasi penelitian terkait topik ini menunjukkan tren yang signifikan,
yaitu dari 5 artikel pada periode 2015-2017, meningkat menjadi 12 artikel pada periode
2018-2020, dan mencapai 33 artikel pada periode 2021-2024, yang mengindikasikan
adanya perhatian yang semakin besar terhadap penggunaan data dan teknologi analitik dalam
pengelolaan serta evaluasi aktivitas penelitian akademik. yang mengindikasikan adanya
perhatian yang semakin besar terhadap penggunaan data dan teknologi analitik dalam
pengelolaan serta evaluasi aktivitas penelitian akademik, sekaligus mencerminkan
percepatan adopsi pendekatan berbasis data (data-driven research management) di
lingkungan pendidikan tinggi.

Hasil kajian menunjukkan bahwa evaluasi kinerja penelitian dosen umumnya dilakukan
dengan memanfaatkan berbagai indikator bibliometrik, seperti jumlah publikasi ilmiah,
jumlah sitasi, dan A-index, yang digunakan untuk mengukur produktivitas serta dampak
ilmiah penelitian. Selain itu, perkembangan teknologi informasi dan analisis data turut
mendorong penggunaan berbagai pendekatan analitik seperti descriptive analytics,
predictive analytics, dan analisis jaringan kolaborasi ilmiah untuk memahami pola
produktivitas penelitian serta hubungan kolaboratif antarpeneliti.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa integrasi antara sistem informasi
penelitian, analisis bibliometrik, serta teknik data analytics dan data mining memiliki potensi
besar dalam mendukung pengembangan sistem evaluasi kinerja penelitian yang lebih
sistematis, objektif, dan berbasis data. Melalui pendekatan ini, perguruan tinggi dapat
memanfaatkan berbagai sumber data penelitian secara lebih optimal untuk mendukung
proses pemantauan kinerja penelitian serta pengambilan keputusan strategis dalam
pengelolaan riset.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa pengembangan model evaluasi
digital kinerja penelitian dosen berbasis research analytics merupakan pendekatan yang
relevan dan potensial untuk diterapkan dalam pengelolaan penelitian di perguruan tinggi.
Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan efektivitas
evaluasi penelitian serta mendukung peningkatan kualitas dan daya saing riset institusi
pendidikan tinggi di tingkat global.
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